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ABSTRAK 

PT.X District MTBU merupakan salah satu kontraktor pertambangan batubara 

untuk customer PT.B. Untuk mendukung proses produksi agar tercapai target 

produksi yang dipercayakan oleh PT.B kepada PT.X dalam hal penggarapan lokasi 

penambangan batubara seluas 145 hektar, maka dibutuhkan pekerja (pengemudi 

dump truck) yang bertugas untuk mengangkut tanah/batu dan batubara dari daerah 

penggarapan (loading) ke lokasi penumpukkan (disposal) dengan menggunakan 

unit dump truck (DT). Agar proses produksi berjalan dengan aman, maka 

pengemudi dump truck harus berperilaku aman dalam melaksanakan pekerjaan agar 

tidak terjadi kecelakaan. Sering terulang dan tingginya angka kecelakaan DT karena 

perilaku tidak aman pengemudi DT di PT.X District MTBU Tahun 2007-Pebruari 

2008 (LPI PT.X MTBU 2007-Pebruari 2008) merupakan alasan penulis untuk 

menjadikan masalah tersebut menjadi sebuah penelitian. Menurut Heinrich (1928) 

menyatakan bahwa dari 75.000 kasus kecelakaan kerja sekitar 88 % akibat perilaku 

tidak aman (unsafe act) pekerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku aman. 

Penelitian ini dilakukan di PT.X District MTBU dari tanggal 10 Maret-12 Juni 

2008. Populasi penelitian adalah seluruh pengemudi DT (± 110 orang) dan sampel 

yang diambil sebanyak 80 orang. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan 

metode pendekatan cross sectional. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan 
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data yaitu kuesioner. Selain itu peneliti juga melakukan observasi lapangan untuk 

pengambilan data. Peneliti mencoba melakukan analisa univariat untuk 

menggambarkan variabel independen (umur, pendidikan, lama kerja, pelatihan K3, 

motivasi keselamatan, iklim K3, beban kerja, peranan kerja, pengembangan karir 

dan peran atasan) dan variabel dependen (perilaku aman). Selain itu peneliti juga 

melakukan analisa bivariat untuk melihat hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen dengan menggunakan uji statistik Chi-Square.  

Dari hasil analisa univariat peneliti mendapatkan bahwa hampir semua 

responden berperilaku aman saat bekerja yaitu sebesar 92,5%, rata-rata responden 

berada pada kelompok umur lebih dari 40 tahun yaitu sebesar 43,75%, kebanyakan 

responden berpendidikan terakhir SMA yaitu sebesar 87,5%, sebagian besar 

memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun yaitu sebesar 70%, lebih dari 70% responden 

telah mendapatkan pelatihan K3 dalam kelompok baik yaitu sebesar 73,75%, 

umumnya responden memiliki motivasi keselamatan cukup baik terhadap 

pekerjaannya yaitu sebesar 53,75%, hampir semua responden menganggap iklim 

K3 di PT.X MTBU tinggi yaitu sebesar 88,75 %, rata-rata responden menganggap 

beban kerja mereka sudah sesuai yaitu sebesar 42,5 %, kebanyakan responden 

sudah memiliki peranan jelas sebagai pengemudi DT yaitu sebesar 76,25%, 

sebagian besar responden menganggap pengembangan karir di PT.X MTBU baik 

yaitu sebesar 71,25% dan rata-rata menganggap peran atasan mereka sudah baik 

sebesar 68,75%. Dari hasil analisa bivariat peneliti mendapatkan bahwa tidak ada 

hubungan antara umur, pendidikan, lama kerja, beban kerja dan pengembangan 

karir dengan perilaku aman. Ada hubungan antara pelatihan K3, motivasi 

keselamatan, iklim K3, peranan kerja dan peran atasan dengan perilaku aman. Oleh 

sebab itu, disarankan bagi perusahaan agar lebih memfokuskan lagi pada faktor 

pelatihan K3, motivasi keselamatan pekerja, iklim K3 perusahaan, peranan kerja 

dan peran atasan dalam mengembangkan perilaku aman para pekerja khusunya 

pengemudi DT.  
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